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1. Pendahuluan

Bahasa ...tal Brat djalek Ayamaru di
Sarong, Irian Jaya, dan bahasa La­

maholot dialek lie Mandiri di Flores n­
mur, Nusa Tenggara Tlmur, dalam kaj i­
an lingulstlk diakronis Austronesia me­
rupakan dua bahasa daerah dl Indone­
sia bagian timur yang status relasi ke­
kerabatannya di bidang sintaksis masih
belum dlketahul dengan j elas. Bet­
dasarkan informasi dari beberapa lingu­
Is, sebagian besar bahasa dl lrlan Jaya
maupun Nuginl termasuk dalam kelom­
pok bahasa Non Austronesia (Wunn.
1981, Stokhof 1987, Ayamiseba 1994).
Seperti hafnya banyak bahasa di wila­
yah Kepala BuMJng Irian Jaya, Bahasa
Mal Brat dengan penutumya yang ku­
rang lebih berjumlah 22.000 (Kantor
Statistik Sorong 1991), merupakan salah
satu bahasa dari kelompok bahasa Non
Austronesla (Wil:anti, 1992). Pemukiman
masyarakat penutur bahasa Mai Brat
tersebar dl daerah danau Ayamaru dan
sekitamya Banyak hal yang menyangkut
bahasa Mal Brat diketahul berdasarkan
informasi dari Wurm (1971), Stokhof
(1987), Voriloeve (1987). Brown (19ll9).
dan W~anti (1992). Kelompok bahasa
Non-Austronesla (NAN), merupakan
suatu kelompok bahasa yang hingga kinl
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belum diidentifikasi tebih jauh untuk da­
pat membedakannya dari kelompok
Austronesia (AN). Sepertl diketahu~ pa­
da hampir sebagian besar kawasan
Asia Tenggara-Pasifil( terdapat bahasa
yang termasuk: dalam kelompok bahasa
AN. Bahasa l amaholot dialek lie MarKtiri
di Flores Timur, termasuk salah satu dl
antara bahasa-bahasa dl Propinsi Nusa
Tenggara Timur yang secara fonologis
dan lekslkal tergolong dalam kelompok
bahasa AN (Femardez, f9llf). Kedua
bahasa di kawasan Indonesia baglan
timur jtu, dalam studl ln! diamatl kemlrl­
pan keselarasan Subjek-verba untuk
memahami saJah satu cirl slntaksis yang
menyajl kan sela ln takt a khas yang
dlmiliki kedua bahasa, dapat menun­
jukan pula detail khas yang ada pada
masing-masingnya Aspek sintaksis Itu
menarlk diamatl untuk menelusuri lebih
lanjut masalah diakronls yang mungk!n
dapat menjawab pertanyaan. apakah
kemlrlpan itu berhubungan dengan
adanya pertaflan historis lantaran unsur
warisan yang dimfllkl bersama ataukah
karena masatah pengaruh unsur sera­
pan yang berasal darl bahasa Non-Aug­
tronesla yang pemah terjadi lebih awaf
ataukah karena hal lain yang masih me­
merlukan penjelasan lebih jauh. Dalam
makalah inl. akan dikemukakan fakta
khas yang dlmillkl kedua bahasa.












